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Abstrak
 

Ketika pekerja migran Indonesia berada di tempat penahanan imigrasi Malaysia, mereka sering mengalami

penyiksaan dan ill-treatment, sehingga tempat penahanan imigrasi terasa seperti penjara. Penulisan ini

menggunakan critical theory of state crime dengan analisis naratif untuk menganalisis fenomena tersebut

melalui enam narasumber. Hasilnya menunjukkan bahwa pekerja migran mengalami berbagai bentuk

kekerasan, termasuk ill-treatment seperti akses kesehatan yang terbatas, kualitas makanan dan minuman

yang buruk, kesulitan dalam komunikasi, dan perlakuan merendahkan. Mereka juga mengalami penyiksaan

melalui hukuman yang tidak manusiawi. Tindakan ini terjadi karena pekerja migran dianggap sebagai

ancaman bagi negara. Hal ini mencerminkan kejahatan negara yang melibatkan pemerintah Indonesia dan

Malaysia sebagai pelaku. Dengan demikian, pekerja migran Indonesia rentan terhadap penyiksaan dan

perlakuan tidak manusiawi ketika mereka berada di tempat tahanan imigrasi di Sabah, Malaysia.

......When Indonesian migrant workers are in Malaysian immigration detention, they often experience torture

and ill-treatment, making these facilities feel like prisons. This paper employs the critical theory of state

crime with narrative analysis to examine this phenomenon through six narrators. The findings indicate that

migrant workers endure various forms of violence, including ill-treatment such as limited access to

healthcare, poor quality of food and drinks, communication difficulties, and demeaning treatment. They also

suffer torture through inhumane punishments. These actions occur because migrant workers are viewed as a

threat to the state. This reflects state crimes involving the governments of Indonesia and Malaysia as

perpetrators. Consequently, Indonesian migrant workers are vulnerable to torture and inhumane treatment

when they are in immigration detention in Sabah, Malaysia.
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